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RINGKASAN 

 

Judul Pengabdian kepada Masyarakat adalah Implemtasi Manajemen 

Pemasaran Usaha Minuman Sinom Kekinian. Masyarakat di Indonesia 

mempunyai kebiasaan dalam menjaga kesehatan tubuhnya dengan meminum 

jamu. Minuman sinom adalah salah satu jenis jamu yang diminati masyarakat. 

Minuman sinom minuman olahan dari bahan utama rimpang kunyit dan daun 

asam muda. 

Salah satu pengusaha jamu minuman sinom adalah pasangan suami istri 

Bapak Kartono dengan ibu Ririn Hidayati yang beralamatkan Dusun Daleman 

Desa japan Kec. Sooko Kabupaten Mojokerto. Hampir enam tahun berjalan usaha 

minuman sinom ditekuni dengan maksud bisa membantu ekonomi keluarga pada 

awalnya. Akan tetapi tinggi nya permintaan saat itu membuat pasangan suami istri 

ini menyadari bahwa pengembangan usaha minuman sinom dapat dipastikan bisa 

menjadi sandaran kehidupan di masa depan dengan lebih baik. 

Dalam usaha pengembangannya, terdapat beberapa kendala diantaranya 

adalah bagaimana mengimplementasikan tata kelola usaha atau manajemen usaha 

yang baik.  Permasalahan nya adalah : a. Tata kelola bahan baku produksi, b. Tata 

kelola produksi, c.Tata kelola pembukuan usaha, d. Tata kelola hasil produksi dan 

Tata kelola pemasaran. Metode yang akan diterapkan berupa pendampingan dan 

pelatihan dengan perencanaan kerja yang tertata dengan baik. Target dan luaran 

yang diharapkan adalah sebagi berikut : a. Penyediaan bahan baku produksi yang 

lebih baik, b. Peningkatan ketrampilan produksi dari sumberdaya manusianya, c. 

Pelaksanaan pembukuan usaha mandiri, d. Diversifikasi pengemasan hasil 

produksi dan e. Peningkatan luasan pemasaran hasil produksi 

Kesimpulan : Usaha minuman sinom dengan program pendampingan 

berupa implementasi manajemen pemasaran menghasilkan tingkat keuntungan 

yang jauh lebh tinggi. Implementasi pemasaran dengan di awali perbaikan 

manajemen usaha menghasilkan tingkat keuntungan yang signifikan. Perbaikan 

manajemen usaha yang dilakukan meliputi penyiapan bahan baku, efisiensi 

produksi, pembukuan usaha, diversifikasi produk dan perluasan pemasaran. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi untuk Pengusaha Mikro 

Di Indonesia terdapat kearifan lokal tentang pengobatan penyakit ringan 

termasuk didalamnya upayah mencegah terjangkitnya suatu penyakit, menjaga agara 

tubuh tetap sehat, yaitu yang disebut dengan jamu. Jamu merupakan ramuan tradisional 

yang sudah dikenal secara luas dan dimanfaatkan masyarakat[1].  

Jamu di Indonesia sangat popular terlihat dari tingginya permintaan masyarakat 

dalam usaha menjaga kesehatan tubuh. Tidak lebih dari 12 trilun rupiah pada tahun 

2012 nilai permintaan jamu di masyarakat. Terdapat peningkatan kesadaran 

berkehidupan di masyarakat bahwa kehidupan yang terbaik adalah bersifat alamiah, 

sehingga semakin hari semakin tinggi permintaan jamu di Indonesia [2]. 

Minuman sinom adalah salah satu jenis jamu yang di minati masyarakat. 

Minuman sinom merupakan minuman olahan dari bahan utama rimpang kunyit dengan 

daun asam muda, yang diambil dari pucuk daun sampai helai ke-tujuh. 

Minuman sinom sampai dengan hari ini sangat dekat dengan kehidupan 

masyarakat karena hampir sehari-hari masyarakat selalu mengkonsumsinya adalah 

minuman pelengkap disamping menu utama. Sinom. Sinom seringkali disajikan 

bersama es batu sebagai penyegar dan di minum pada siang hari [3].   

Hasil penelitian menguraikan bahwa Senyawa yang diduga sebagai penyusun 

fraksi minuman sinom adalah-octadecanoid fatty acid (69,43%), n-hexadecenoid acid 

(8,42%) tumerone (2,83%), ar-tumerone (1,31%), curlone (1,09%), dan vitamin C 

(32,7%),Vitamin B (37,1%) pada fraksi air. Fraksi kloroform diduga tersusun senyawa: 

tumerone (10%), ar-tumerone (20,4%), curlone (15,84%). Fraksi heksana diduga 

tersusun oleh senyawa: tumerone (49,84 %), ar-tumerone (21,32%), curlone (27,25%). 

Fraksi etil asetat diduga tersusun senyawa: tumerone (24,52%), ar-tumerone (19,98%), 

curlone (16%) [4]. 

 Demikian juga yang di usahakan oleh pasangan suami istri Bapak Kartono 

dengan ibu Ririn Hidayati yang beralamatkan Dusun Daleman Desa japan Kec. Sooko 

Kabupaten Mojokerto. Nomer Telpon 081359290170. Hampir enam tahun berjalan 

usaha minuman sinom ditekuni dengan maksud bisa membantu ekonomi keluarga pada 

awalnya. Akan tetapi tinggi nya permintaan saat itu membuat pasangan suami istri ini 
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menyadari bahwa pengembangan usaha minuman sinom dapat dipastikan bisa menjadi 

sandaran kehidupan di masa depan dengan lebih baik.  

 Pada awal usaha dilakukan dengan segala keterbatasan produksi yang dimiliki 

termasuk kemampuan yang hanya bisa memproduksi sebanyak 4 kali penerapan resep. 

Satu kali resep menjadi 13,5 Liter, yang bisa dikemas dalam 9 botol, sehingga setiap 

hari total produksi nya sebanyak 36 botol. 

Resep yang di yakini paling baik di terapkan dari mendiang ibu nya, dan diteruskan 

dengan memproduksi minuman sinom tatkala ada kegiatan social kemasyarakatan. 

Setelah merasa yakin bahwa produk minuman sinomnya di terima masyarakat maka 

bapak Kartono dan ibu Ririn memproduksi minuman sinom sebagai bentuk usaha 

awalnya. Usaha minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn sebelum proses 

pendampingan belum memiliki keberanian untuk menyebutkan merek dagangnya, 

dengan pertimbangan bahwa jika terjadi kekecewaan terhadap produksi minuman sinom 

tidak berakibat langusng terhada kehidupan sehari-hari bapak Kartono dan ibu Ririn, 

yang hidup dilingkungan pedesaan di Kabupaten Mojokerto. 

Profile analisis usaha minuman sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn dalam satu 

hari proses produksi sebelum program pendampingan di sajikan pada tabel 1, 2 dan 3 

berikut ini : 

 

a. Total Penerimaan (Total Revenue / TR) : 

 

Tabel 1. Total Penerimaan Usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn di 

Kabupaten Mojokerto 

 

No Nama 

Produk  

Jumlah 

Produksi 

(Ltr/Resep) 

Banyaknya  

(Resep) 

Jumlah 

Produksi 

(Ltr) 

Botol 

Kemasan 

Jumlah 

Produksi 

(Botol) 

Harga 

(Rp/botol) 

Total 

Penerimaan 

(Rp) 

1. Sinom 13.5 4 54.0 1.5 Ltr 36 10.000 360.000 

 

Setiap hari usaha minuman sinom ini dilakukan sebanyak 4 resep yang masing-

masing resep mampu menghasilkan 13,5 liter minuman sinom. Sehingga total produksi 

minuman sinom adalah sebanyak 54 liter. Pada awal nya minuman sinom ini hanya di 

kemas dalam botol bekas berukuran 1,5 liter. Botol kemasan bekas diperoleh dari 

tetangga sebelah rumah minuman sinom dengan harga Rp. 800. Dengan hasil produksi 

sebanyak 36 botol yang di jual dengan harga Rp. 10.000 maka penerimaan usaha 
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minuman sinom adalah sebesar Rp. 360.000. Pada awal produksi sebelum 

pendampingan usaha minuman sinom belum terlalu menenkankan kepada rasa akan 

tetapi masih berorientasi kepada banyak nya jumlah produksi layak yang bisa di 

usahakan. Begitu juga dengan tampilan dagangnya, masih belum ada rencana 

pengemasan produk yang lebih baik. Dengan kondisi situasi usaha yang masih sangat 

sederhana tersebut, membuat jaringan pemasarannya pun juga belum terbentuk. 

Produksi minuman sinom ini terjual di lingkungan sekitar masyarakat desa sendiri dan 

belum sampai keluar desa tingkat pemasarannya. Sistem penjualnnya dengancara di 

titipkan di warung-warung sekitar rumah dan sesekali ada tetangga yang datang ke 

rumah. 

 

b. Total Biaya ( Total Cost / TC ): 

 

Tabel 2. Total Biaya Usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn di 

Kabupaten Mojokerto 

 

No Bahan baku Jumlah 

(Resep) 

Banyaknya 

(Resep) 

Harga 

(Rp/Kg) 

Total Biaya 

( Rp ) 

Struktur 

Biaya 

(%) 

1. Kunyit      1.5    Kg 4         8.000          48.000           48.78 

2. Gula Pasir      2.0    Kg 4       12.000          96.000         24.39 

3. Buah Asam      1.0    Kg 4         6.000          24.000         12.20 

4 Botol Bekas      9     Botol 4            800          28.800         14.63 

 Total Biaya           196.800       100.00 

 

Strutkur biaya dari usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn ini 

terlihat pada tabel 2 bahwa total biaya adalah sebesar Rp. 196.800 yang terdiri dari 

biaya terbesar yaitu dari komponen gula pasir yaitu sebesar Rp. 96.000 atau 48,78 % 

dari seluruh biaya produksinya. Selanjutnya komponen produksi terbesar kedua adalah 

Kunyit. Penggunaan kunyit sangat pokok peranannya di dalam Usaha Minuman Sinom 

Bapak Kartono dan Ibu Ririn, karena merupakan bahan baku utama produksi. Strutkur 

biaya kunyit sebesar Rp. 48.000 atau 24,39 %. Sedangkan struktur biaya terbesar ke tiga 

adalah biaya pengadaan botol, pengadaan botol masih mengand alkan setoran dari para 

tetangga yang memiliki botol bekas dengan harga R.800. Penggunaan botol bekas di 

rasa sudah cukup pada saat itu, dengan perlakukan pencucian terlebih dahulu tentunya. 
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Besar nya struktur biaya botol adalah sebesar Rp. 28.800 atau 14,63 %. Untuk struktur 

biaya terrendah adalah buah asam sebagai ramuan penentu rasa uatamanya yaitu sebesar 

Rp. 24.000 atau sebesar 12,20 %.  

Bahan baku kunyit di dapatkan dari pembelian di pasar desa setempat. Kualitas 

bahan baku kunyit belum terkondisikan seragam,sehingga besar kecilnya dan tingkat 

kematangan kunyit belum diperhatikan dengan baik. Hal inilah yang membuat rasa dari 

minuman sinom yang di hasilkan masih sering berubah-rubah dengan cepat. Pembelian 

kunyit di lakukan dengan jumlah yang tidak banyak, dengan pertimbangan ketersediaan 

dana usaha sebagai modal usaha.  

Modal usahanya pun juga masih bercampur dengan keungan keluarga. Begitu 

juga dengan gula pasir yang di beli dari warung dekat rumah dalam jumlah yang tidak 

besar. Kondisi gula yang berubah-rubah baik warna maupun tingkat kemanisannya 

sangat berpengaruh terhadap kualitas minuman sinom yang di hasilkan. Untuk buah 

asam yang diperoleh juga tidak jauh berbeda dengan bahan baku yang lainnya. Karena 

pembelian dilakukan di pasar desa setempat sehingga ukuran dan tingkat kematangan 

buah asam pun tidak menjadi pertimbangan dalam memproduksi minuman sinom. Yang 

menjadi patokakan dalam mengukur bahan baku buah asam adalah berat nya semata, 

yaitu sebanyak 1 kg dalam satu kali resep produksi. 

 

c. Total Keuntungan ( TR – TC = π ) : 

Tabel 3. Total Keuntungan Usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn di 

Kabupaten Mojokerto 

 

No Nama Produk 
Total Penerimaan / TR 

(Rp) 

Total Biaya / TC 

(Rp) 

Total Keuntungan / 

π (Rp) 

1. Sinom  360.000 196.000 164.000 

 

Total keuntungan dari usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn 

adalah sebesar Rp. 164.000 setiap harinya. Nilai total keuntungan ini diperoleh dari 

pengurangan total penerimaan yaiotu sebessar ar Rp. 360.000 dengn total biaya sebesar 

Rp. 196000. Bapak Kartono dan Ibu Ririn selalu berharap suatu saat nanti usaha 

minuman sinom nya bisa menjadi lebih besar dan lebih sukses, meskipun Bapak 

Kartono dan Ibu Ririn tidak tahu bagaimana cara membesarkan usaha nya dengan baik. 

Harapan itulah yang disampaikan kepada pengabdi sebagai pendamping usaha agar bisa 
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menjadi lebih besar dan sukses. Ada secercah harapan yang terbayang dimata Bapak 

Kartono dan Ibu Ririn dengan adanya kerjasama pendampingan dengan institusi lain di 

luar usahanya, yang semakin lama semakin mengalami banyak kendala dan factor 

kejenuhan usaha. 

 

1.2 Prioritas Permasalahan Mitra yang segera di dapatkan solusinya adalah : 

Penerapan tata kelola usaha atau manajemen usahanya  yang meliputi : 

a. Penyediaan bahan baku produksi 

b. Ketrampilan produksi dari sumberdaya manusianya 

c. Pembukuan usaha mandiri 

d. Pengemasan hasil produksi dan 

e. Pemasaran hasil produksi yang lebih luas 

 

Tabel 4.  Matrik Permasalahan, Solusi dan Rencana Kerja 

No Permasalahan Solusi Rencana Kerja 

1. Tata kelola bahan baku produksi Pelatihan Praktek Kerja 

2. Tata kelola produksi Pelatihan Praktek Kerja 

3. Tata kelola pembukuan usaha Pelatihan Praktek Kerja 

4. Tata kelola hasil produksi Pelatihan Praktek Kerja 

5. Tata kelola pemasaran Pelatihan Praktek Kerja 

 

Pada tabel 4 terlihat bahwa terdapat minimal lima permasalahan yang dapat di berikan 

solusi berupa pelatihan dengan perencanaan kerja yang tertata dengan baik. 

 

1.3 Partisipasi Mitra dalam program ini adalah : 

a. Komitmen untuk bekerja secara bersama-sama dengan tim pengusul dalam hal 

pelaksanaan program sampai dengan selesai. Diharapkan mitra dapat 

mengalokasikan waktu untuk belajar dan praktek kerja secara lansgung. 

b. Komitment untuk ikut menyertakan pendanaan sesuai kemampuan. Dalam 

praktek kerja secara langsung di harapkan mitra juga ikut berperan aktif dalam 

pelaksanaannya baik itu berupa material maupun non material. 
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c. Komitment untuk mengikuti alur rencana kerja dalam upaya mencari solusi dari 

permasalahan yang di tetapkan sebelumnya. Untuk optimalisasi hasil praktek 

kerja maka di harapkan mitra tuntas mengikuti seluruh program yang telah 

disepakati bersama. 
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 BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran yang diharapkan adalah sebagi berikut :  

a. Penyediaan bahan baku produksi yang lebih baik 

b. Peningkatan ketrampilan produksi dari sumberdaya manusianya 

c. Pelaksanaan pembukuan usaha mandiri 

d. Diversifikasi pengemasan hasil produksi dan 

e. Peningkatan luasan pemasaran hasil produksi  

 

Tabel 5.  Matrik Permasalahan, Target dan Luaran 

No Permasalahan Target  Luaran 

1. Ketersediaan bahan baku produksi Pelatihan Ketersediaan bahan baku 

2. Peningkatan produksi Pelatihan Meningkatnya produksi 

3. Terlaksananya pembukuan usaha Pelatihan Terlaksananya  pembukuan 

4. Diversifikasi kemasan produksi Pelatihan Diversifikasi kemasan 

5. Perluasan pemasaran Pelatihan Perluasan jaringan pemasaran 

 

 Pada tabel 5 terlihat bahwa luaran yang di harapkan adalah ketersediaan bahan 

baku, Meningkatnya produksi, terlaksananya  pembukuan, diversifikasi kemasan dan 

perluasan jaringan pemasaran, semoga dengan program pengabdian kepada masyarakat 

yaitu berupa pendampingan usaha akan mampu mencapai target yang di harapkan.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan pengabdian berorientasi kepada solusi dari prioritas 

permasalahan yang disepakati bersama dalam bentuk pelatihan dan praktek kerja lapang 

secara langsung. Paling tidak meliputi 5 hal yaitu : 

a. Penyediaan bahan baku produksi yang lebih baik 

f. Peningkatan ketrampilan produksi dari sumberdaya manusianya 

g. Pelaksanaan pembukuan usaha mandiri 

h. Diversifikasi pengemasan hasil produksi dan 

i. Peningkatan luasan pemasaran hasil produksi  

 

Proses dialogis dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan praktek kerja lapang. 

Proses pelaksanaan sudah barang tentu bertahap menyesuaikan kesibukan dan 

kemampuan migtra dalam beradaptasi dan sesuai tingkat kecepatan mengadopsi suatu 

inovasi yang baru.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profile analisis usaha minuman sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn dalam satu 

hari proses produksi setelah program pendampingan di sajikan pada tabel 6, 7 dan 8 

berikut ini : 

 

4.1 Total Penerimaan (Total Revenue / TR) : 

 

Tabel 6.  Total Penerimaan Usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn di 

Kabupaten Mojokerto 

 

No Nama 

Produk  

Jumlah 

Produksi 

(Ltr/Resep) 

Banyaknya  

(Resep) 

Jumlah 

Produksi 

(Ltr) 

Botol 

Kemasan 

Terjual  Harga 

(Rp/botol) 

Total 

Penerimaan 

(Rp) 

1. 

Sinom 13.500 6 81 

1.500 ml 30 13.000 390.000 

2   600 ml 25 6.000 150.000 

3  350 ml 40 4.000 160.000 

4    250 ml 28 3.500 98.000 

 Total Penerimaan 798.000 

 

Pada tabel 6 diatas tergambarkan hasil selama pendampingan, yang pertama dari 

sisi proses produksi, setelah proses pendampingan. Produksi bisa mencapai produksi 

optimal yaitu sebanyak 6 kali resep, sehingga mampu menghasilkan 81 liter minuman 

sinom. Hal ini bisa dilakukan karena pembelian bahan baku di lakukan tiga hari sekali 

dengan memperhatikan kualitas bahan baku. Baik itu yang menyangkut kematangan 

buah asam dan kunyit yang digunakan. Buah asam dalam penggunaannya pun juga 

dibersihkan terlebih dahulu sehingga buah asam tidak dimasak bersama kulitnya, yang 

selama ini di lakukan secara serampangan. Begitu juga dengan penggunaan kunyit, 

harus di bersihkan dari kulit nya yang seringkali masih menempel kotoran kotorannya. 

Sedangkan untuk bahan baku gula di lakukan pembelian di supermarket dengan 

kualitas yang terbaik, dengan warna yang cerah dan terasa manis. Faktor lainnya adalah 

penggunaan botol baru. Yang selama ini menggunakan botol bekas yang di dapat dari 

setoran para tetangga. Meskipun digunakan botol baru tetapi proses pencucian tetap di 

lakukan, agar botol terlihat lebih bersih dan lebih sehat nantinya. 
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 Begitu juga dengan penggunaan peralatan produksi yang lebih bersih dan lebih 

besar kapasitas produksi nya maka produksi minuman sinom nya pun juga meningkat. 

Penggunaan kompor gas sangat membantu dalam efisiensi dan tingkat kecepatan 

kematangan saat proses pemasakan.  

Untuk kemasan botol setelah proses pendampingan, dibuat 4 ukuran kemasan 

yaitu botol besar 1,5 liter, 600 ml, 350 ml dan botol kecil 250 ml. Hal ini dilakukan 

dengan pertimbangan bahwa calon konsumen bebas menentukan pilihan alternative 

minuman sinom.  Untuk tetap menjaga pelanggan yang sudah terbentuk maka botol 

dengan ukuran 1,5 liter masih disiapkan, terutama untuk di jadikan oleh2 saat 

berpergian luar kota. Untuk variant yang lain di siapkan botol ukuran 600 ml untuk 

pertimbangan kepraktisan bawaannya. Sedangkan ukuran 350 ml dan 250 ml di siapkan 

untuk para olaragawan yang dipersiapkan saat car Friday hari minggu di Gelanggang 

Olah Raga Mojosari. Hampir 2 minggu berproduksi setelah pendampingan komposisi 

kemasan produksi antara lain 30 botol dengan kemasan 1,5 liter, 25 botol dengan 

kemasan 600 ml, 40 botol kemasan 350 ml dan 28 botol untuk kemasan 250 ml.  

 Untuk variant rasa dilakukan untuk kemasan 350 ml dan 250 ml dengan 

mencampur susu, yang memang di tujukan untuk pangsa pasar olahragawan. Ukuran 

350 ml dan 250 ml sangat praktis di bawa sambil berolah raga. Dengan harga jual Rp. 

4.000 untuk kemasan 350 ml dan Rp. 3.500 untuk kemasan 250 ml. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Merek “Rins” 

 

Varians ukuran botol 

Di sepakati ukuran botol 

yang diperkirakan akan di 

senangi oleh konsumen 
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Uji coba kepantasan 

produk 

 

Varians produk dan 

berbagai model botol 
Uji coba rasa di masyarakat 

 

 

4.2  Total Biaya ( Total Cost / TC ): 

 

Tabel 7.  Total Biaya Usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn di 

Kabupaten Mojokerto 

 

No Bahan baku Banyaknya 

(Resep) 

Jumlah 

(/Resep) 
Harga 

(Rp/Kg) 

Total Biaya 

( Rp ) 

Persentase 

(%) 

1. Kunyit 

6 

1.5    Kg 10.000 60.000      15,09 

2. Gula Pasir 2.25  Kg 12.500 168.000      42,25 

3. Buah Asam 1.2    Kg 8.000 57.600      14,49 

4 Botol Baru 1500 ml 30  Botol 1.100 33.000        8,30 

5 Botol Baru   600 ml 25  Botol 850 21.250        5,34 

6 Botol Baru   350 ml 40  Botol 850 34.000        8,55 

7 Botol Baru   250 ml 28  Botol 850 23.800        5,99 

 Total Biaya 397.650 100.00 

 

Struktur biaya seperti yang di tampilkan pada tabel 7 diatas memperlihatkan 

bahwa struktur biaya terbesar adalah gula pasir yang mencapai 42,25 %, diikuti dengan 

biaya kunyit sebesar 15,09 %. Biaya terbesar ke tiga adalah penggunaan buah asam 
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sekitar 14,49 %. Struktur pembiayaan botol total adalah 28,18 % tetapi masing-masing 

ukuran mempunyai struktur biaya yg tidak sama, sperti yang tertera pada tabel 7 diatas.  

Pada tabel 7 diatas terlihat bahwa penggunaan kunyit agak sedikit berbeda 

dengan sebelum ada program pemdampingan. Kunyit yang digunakan adalah kunyit 

yang terpilih dengan ukuran yang lebih besar dan dipiliha yang matang. Meskipun 

konsekuensi penggunaan kunyuit yang terpilih adalah adanya kenaikan harga, yang 

semula Rp. 8.000 menjadi Rp. 10.000. Hal ini dimaksudkan agar rasa minuman sinom 

yang terbentuk nantinya lebih legit dan lebih terasa kunyit asamnya. Begitu juga dengan 

pemilihan gula pasir sebagai bahan campurannya, gula pasir yang terbaik saja yang 

akan di gunakan. Meskipun tidak terjadi kenaikan yang mencolok akan tetapi 

berdampak terhadap kualitas minuman sinom yang di hasilkan. Untuk program 

pendampingan gula pasir di tambah 0,25 kg per resep. Hasil yang diperoleh minuman 

sinom lebih terasa legit dan lebih muncul rasa segarnya.  

 Yang sangat berbeda adalah penggunaan buah asem. Yang semula hanya 

menggunakan 1.0 kg buah asem dalam satu resep menjadi 1.2 kg per satu resep adonan. 

Disampaing jumlah buah asem yang di gunakan, buah asem juga di pilih yang besar dan 

yang sudah matang. Sehingga harga buah asam yang digunakan mengalami kenaikan 

dari yang semula seharga Rp. 6000 per kg menjadi Rp. 8.000 per kg nya.  

 

4.3 Total Keuntungan ( TR – TC = π ) : 

 

Tabel 8.  Total Keuntungan Usaha Minuman Sinom Bapak Kartono dan Ibu Ririn di 

Kabupaten Mojokerto 

 
No Nama Produk  Total Penerimaan / TR 

(Rp) 

Total Biaya / TC 

(Rp) 

Total Keuntungan 

/ π (Rp) 

1. Sinom  798.000 397.650 400.350 

 

Pada tabel 8 terlihat bahwa total keuntungan dari usaha minuman sinom Bapak 

Kartono dan Ibu Ririn, menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan sebelum ada nya program pendampingan. Saat ini usaha minuman 

sinom memberikan keuntungan sebesar Rp. 400.350, sebelumnya usaha minuman 

sinom hanya mampu memberikan keutungan sebesar Rp. 164.000.  
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BAB 5. KESIMPULAN  

 

Dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Usaha minuman sinom dengan program pendampingan berupa implementasi 

manajemen pemasaran menghasilkan tingkat keuntungan yang jauh lebh tinggi. 

2. Implementasi pemasaran dengan di awali perbaikan manajemen usaha 

menghasilkan tingkat keuntungan yang signifikan. 

3. Perbaikan manajemen usaha yang dilakukan meliputi penyiapan bahan baku, 

efisiensi produksi, pembukuan usaha, diversifikasi produk dan perluasan 

pemasaran. 
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